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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1       Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kemandirian 

Keuangan, Desentralisasi Fiskal, Pertumbuhan Ekonomi dan Belanja Modal 

terhadap Fiscal Stress. Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian secara parsial (Uji-t1), menunjukkan bahwa artinya 

variabel kemandirian keuangan (X1) memiliki pengaruh atau kontribusi 

negatif secara signifikan terhadap variabel fiscal stress. Hal tersebut 

mengindikasikan semakin menurunnya tingkat kemandiran keuangan 

suatu daerah maka akan tingginya kondisi fiscal stress.  

2. Berdasarkan pengujian secara parsial (Uji-t2), menunjukkan bahwa  

variabel desentralisasi fiskal berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

fiscal stress. Hal ini karena tingkat desentralisasi fiskal mengalami 

kenaikan, kesiapan pemerintah daerah sudah mengalami peningkatan 

walaupun bisa dikatakan belum sepenuhnya mampu dalam mengelola 

keuangan pada didaerah tersebut.  

3. Berdasarkan pengujian secara parsial (Uji-t3), menunjukkan bahwa  

variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap fiscal stress. Hal ini disebakan oleh pertumbuhan ekonomi 

memang memang mengalami peningkatan akan tetapi peningkatan 

tersebut tidak sebanding dengan tingkat fiscal stress pada setiap tahunnya.  

4. Berdasarkan pengujian secara parsial (Uji-t4), menunjukkan bahwa  

variabel bahwa pertumbuhan belanja modal (X4) memiliki pengaruh 

negatif secara signifikan terhadap fiscal stress. Hal ini karena 

pertumbuhan yang mengalami fluktuasi yakni adanya ketidakstabilan 

pertumbuhan bahkan pernah pada angka negatif sedangkan kondisi fiscal 

stress yang mengalami peningkatan disetiap tahun. 
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5. Berdasarkan pengujian secara simultan (Uji-F), menunjukkan bahwa 

bahwa variabel independen yaitu Kemandirian Keuangan, Desentralisasi 

Fiskal, Pertumbuhan Ekonomi dan Belanja Modal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Fiscal Stress. 

Upaya pemerintah daerah yang tepat dalam mengelola sumber penerimaan 

daerah dan pengeluaran daerah serta diikuti dengan pertumbuhan ekonomi 

bisa mempengaruhi kondisi Fiscal Stress.  

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, adapun saran yang akan 

diberikan yaitu : 

1. Pemerintah daerah diharapkan mampu meningkatkan kinerja dalam hal 

menggali serta mengelola sumber penerimaan didaerah. Dengan 

meningkatkan sumber penerimaan yang menjadi potensi dalam daerah 

tersebut seperti penerimaan yang bersumber dari pajak daerah, 

retribusi daerah serta sumber pendapatan lainnya maka ketergantungan 

pada pemerintah pusat dapat diminimalisir sehingga dengan potensi 

pendapatan yang meningkat terciptanya kemandirian keuangan yang 

bisa mengurangi gejala fiscal stress didaerah. 

2. Pemerintah daerah diharapkan mampu mempertahankan dalam 

melaksanakan pertanggungjawaban dalam menjalankan peran yang 

diberikan wewenang dalam mengelola sendiri keuangan agar tetap 

mengalami peningkatan dan lebih mengoptimalkan menggali potensi 

yang ada disetiap daerah sebagai sumber penerimaan daerah guna agar 

meningkatkan pendapatan asli daerah sehingga kondisi gejala fiscal 

stress didaerah bisa diminimalisir. 

3. Pemerintah daerah diharapkan bisa mengatur dalam pengalokasian 

APBD secara tepat untuk meningkatkan belanja modal, dengan 

memprioritaskan belanja yang dibutuhkan dalam suatu daerah maka 

dengan begitu gejala fiscal stress bisa berkurang. 

 



64 

 

4. Pemerintah daerah diharapkan bisa mengelola sumber daya didaerah 

serta membuat pola hubungan dengan masyarakat untuk menciptakan 

lapangan perkerjaan baru yang bisa mendorong perkembangan 

kegiatan ekonomi dalam daerah, dengan pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat maka gejala fiscal stress bisa berkurang didaerah. 

5. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan datang dan dapat 

digunakan sebagai bahan informasi, perbandingan, dan bahan acuan 

bagi Pemerintah Kabupaten/ Kota dalam rangka mengurangi kondisi 

fiscal stress di daerah masing-masing 

 

 

 


